BAB 7
LANDASAN PERANCANGAN

7.1 Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan

Dalam Konsep perancangan tata ruang bangunan, konsep yang diangkat adalah konsep
keberagaman (spektrum) yang mengalir dalam batasan, dimana koridor ruang akan menjadi
ruang-ruang transisi penghubung antara ruang umum dan ruang khusus. Acuan dari penataan
ruang akan seperti aliran air, dimana aliran aktivitas akan cenderung merupakan sirkulasi satu
arah pada zona-zona tertentu yang dimaksudkan agar dapat meminimkan kekacauan dalam
pola tatanan ruang-ruang banyak. Dimana koridor penghubung tersebut tidak hanya
diperuntukkan sebagai jalur sirkulasi, namun juga sebagai ruang yang menampung suatu
kegiatan, dan tidak hanya menjadi ruang yang dilewati. Dalam tatanan setiap ruang akan
dihadirkan batasan, batasan pada setiap ruang berupa ruang koneksi sosial, dimana akan
berbentuk ruang dengan transisi dan konektivitas antar ruang yang mulus antara area khusus
untuk Penyandang Autisme dengan Lingkungan luar.

Menyikapi kecenderungan Penyandang Autisme tidak menyukai perubahan pada
lingkungannya, maka informasi dalam sirkulasi dalam tatanan massa akan di hadirkan melalui
objek arsitektur yang bersifat permanen sehingga menciptakan sebuah wujud ruang yang
identik sehingga dapat menciptakan memori dan meminimkan perubahan, dan informasi
tersebut akan dikatikan dengan kode, warna, tanda dan juga label yang di wujudkan kedalam
objek arsitektural, dimana perwujudan tersebut juga meminimalisir informasi menjadi
distraksi, dan semua informasi yang diwujudkan dalam obyek arsitektural akan dibuat secara

jelas tanpa sebuah perumpamaan.
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Gambar 125 llustrasi infromasi yang di wujudkan dalam obyek arsitektur
(sumber: (Zhiyang, 2018))
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7.2 Landasan Perancangan Bentuk dan Wajah Bangunan

Bentuk bangunan akan memadukan konsep dinamis dan juga statis didalam beberapa
bentuk, dimana percampuran tersebut diharapkan akan membentuk sebuah kesan bentuk
tersendiri pada bangunan Sanggar Sensoris, namun tetap memperhatikan unsur kontekstual,
dan citra bangunan sanggar sensoris sebagai suatu wadah pelayanan kebutuhan masyarakat
khususnya penyandang autisme, sehingga tidak disalah artikan sebagai bangunan dengan
fungsi lain seperti contohnya disalah artikan sebagai museum karena bentuk dan citra yang
dihadirkan berbentuk ikonik. Dalam perencanaan bentuk bangunan akan mengadaptasi
ketidaksamaan karakteristik sebagai metode memadukan dinamis dan statis, sehingga

diharapkan sapat memunculkan identitas arsitektur dari bangunan Sanggar Sensoris.

Gambar 126 unsur statis dan dinamis dalam satu bentuk bangunan (sumber:archdaily)

Citra Sanggar Sensoris yang akan dihadirkan yaitu mengangkat keberagaman karakteristik
Penyandang Autisme namun tetap menghadirkan kesatuan, unutk dapat melihat keberagaman
tersebut akan dihadirkan kekosongan, yang mana kekosongan dapat memiliki arti yang banyak,
representasi kekosongan dalam wajah bangunan tidak hanya identik dengan putih seperti

bangunan minimalis, namun terbentuk karena adanya keberagaman.

7.3 Landasan Perancangan Struktur Bangunan

Sistem sturktur yang akan dipakai dalam proyek Sanggar Sensoris ini adalah sistem
rangka yang dikombinasikan dengan plat sejajar yang juga dapat digunakan untuk sistem
utilitas (core dan shaft). Sistem rangka dipilih karena efisien dalam proses pembangunannya

dan juga biaya yang dikeluarkan, fleskibel jika menggunakan pelingkup dan fasa bangunan
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yang memerlukan konstruksi tertentu, dan dapat menunjang konsep pencampuran dinamis dan
statis dalam bentuk massa bangunan yang akan dikembangkan.

Adapun landasan perancangan stuktur bangunan secara spesifik, yaitu sebagai berikut:

PONDASI
Sistem pondasi utama yang akan digunakan dalam proyek ini adalah pondasi Mini Pile, yang

digabungkan dengan pondasi footplate dan batu belah lajur khususnya digunakan pada
bangunan penunjang yang memiliki ukuran ruang yang cenderung lebih kecil. Mini Pile dipilih
dikarenakan faktor konteks lingkungan yang dekat dengan permukiman dimana dalam
konstruksinya akan menggunakan sistem hydraulic jack sehingga tidak menciptakan
kebisingan dan getaran yang mengganggu, dan terkait efisiensi struktur dan biaya serta

kemudahan dalam membangun.

RETAINING WALL

Sistem retaining wall yang akan digunakan adalah sistem Diaphragma Wall, sistem ini akan
digunakan untuk menahan tanah yang juga dapat menjadi struktur untuk basement. Sistem
Diaphragma Wall digunakan dengan pertimbangan terhadap konteks lingkungan, yaitu dalam
pengerjaannya cenderung tidak memunculkan kebisingan dan Getaranyang dapat mengganggu
karena dalam pengerjaannya akan digali menggunakan excavator yang dimaksudkan agar tidak
mengganggu muka air tanah (hal ini terkait dengan kondisi air tanah jakarta yang cenderung

menjadi permasalahan).

KONSTRUKSI LANTAI

Sistem konstruksi lantai yang digunakan adalah konstruksi- flat slab dan konstruksi
konvensional (two way slab). Flat Slab dipilih karena kecenderungan dalam konstruksi ini yaitu
bebas balok, hal tersebut dapat membuat ruang berkesan lebih luas, dan untuk konstruksi
konvensional dengan metode two way slab akan digunakan pada ruang-ruang yang

menekankan fungsi.

CORE

Sistem untuk kontruksi core menggunakan Plat dinding sejajar, dimana plat dinding sejajar
memiliki sifat yang menerus dan dapat menciptakan rongga yang dapat diisi untuk kebutuhan

utilitas, serta memiliki kekuatan yang mampu untuk menopang bangunan.

KONSTRUKSI ATAP

Sistem konstruksi atap yang dipilih adalah baja konvensional, truss frame dan atap dak beton.
Truss Frame dipilih karena memiliki kemampuan untuk menghasilkan bentuk atap yang juga

dapat berfungsi sebagai pelingkup bangunan yang cendeurng dinamis, Baja Konvensional
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digunakan untuk ruang-ruang yang menekankan fungsi ketimbang citra seperti ruang

pengeloal. Atap Dak Beton digunakan untuk ruang-ruang yang berdimensi kecil.

Dan untuk sistem penutup struktur bangunan akan diuraikan sebagai berikut:

PENUTUP LANTAI

Penutup yang akan digunakan adalah kombinasi antara parket, keramik, ubin pc, dan beton
ekspos. Pemilihan material tersebut merupakan pemilihan dengan pertimbangan atas material-
material yang memiliki teksturnya masing-masing, yang dapat menciptakan kesan ruang yang

berbeda-beda terkait dengan sensitifitas terhadap aspek sensori.

DINDING NON-STRUKTURAL

Akan menggunakan dinding bata merah, bata hebel, batu-batu alam, dinding beton, cladding,
partisi kayu, dan kaca. Bata merah, batu alam, serta dinding beton dipilih atas pertimbangan
terhadap tekstur yang dimiliki dimana masing-masing tekstur dapat diolah menjadi elemen
estetika. Batu hebel dan partisi digunakan untuk ruang-ruang yang menekankan kebutuhan
fungsional, hal ini terkait dengan efisiensi wakiu dan biaya dalam pengerjaan. Sedangkan
cladding dan kaca akan digunakan dalam menciptakan fasad bangunan yang cenderung statis.

PLAFON

Plafon yang akan digunakan merupakan plafon gypsum, plafon akustik, plafon kayu, dan
plafon perforated metal. Plafon gypsum akan digunakan untuk bangunan yang cendeung
menekankan fungsi, karena akan memberikan kesan yang cenderung formal. Plafon akustik
digunakan untuk bangunan yang memerlukan kebutuhan khusus yang berkenaan dengan suara,
khususnya ruang tenang. Plafon kayu dan perforated metal akan digunakan pada ruang-ruang
tertentu pada ruang tenang sesuai dengan kondisi ruang yang akan ditekankan, dimana
perforated metal berfungsi untuk menyaring cahaya dan menciptakan pembayangan yang dapat

menstimulasi sensitifitas indera.

PENUTUP ATAP

Penutup atap yang dipilih adalah penutup atap yang dapat sekaligus menjadi cladding

bangunan, seperti zinc cladding roof sistem.

7.4 Landasan Perancangan Bahan Bangunan
Akan diprioritaskan penggunaan material alami pada dinding, fasad dan selubung
bangunan pada area-area yang dikhususkan untuk penyandang autisme. dalam desainnya

material yang ditekankan akan berfokus pada material alami seperti batu bata, batu alam,
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dinding beton dan lain-lain, hal ini merupakan respon dari sensitifitas sensori terkait dengan
warna, dimana warna-warna tertentu yang dibutuhkan didalam perencanaan akan berasal dari
warna dari material yang alami dan bukan bersifat buatan atau artificial, dimana hal ini
merupakan respon untuk menciptakan lingkungan dengan latar belakang ruang berupa
pengalaman natural dengan atmosfir ruang yang sama dengan lingkungan luarnya dan juga

dapat menciptakan memori (berkaitan dengan lingkungan yang tidak cenderung berubah).

7.5 Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak
Penataan ruang didalam tapak akan diatur berdasarkan kondisi lingkungan sekitar,
dimana ruang komunal publik akan diletakkan didekat ruang publik yang berada disekitar tapak
yaitu yang berdekatan dengan taman langsat, dan akan tetap ditata dengan memperhatikan sifat
ruang, dimana lingkungan tapak akan dimanipulasi untuk membentuk perilaku masyarakat

yang akan masuk ke area tapak, khususnya pengguna normal.

7.6 Landasan Perancangan Utilitas Bangunan

SISTEM PENCAHAYAAN

PENCAHAYAAN ALAMI

Sistem pencahayaan alami yang akan digunakan yaitu sistem roof-daylighting system dan juga
side-lighting system. Pada roof-daylighting system akan dibutuhkan bentuk bangunan yang
memiliki bukaan diatas, serta memerlukan material yang memiliki sifat transparan atau
translucent (buram). Dalam side-lighting system, untuk mewujudkan sistem ini diperlukan
bukaan yang ada sisi samping bangunan, dan metode dalam memasukkan cahayapun dapat

menggunakan reflector, light shelf ataupun panel prisma.

SISTEM PENGHAWAAN

PENGHAWAAN ALAMI

Sistem penghawaan alami pada proyek ini didatangkan dengan menggunakan Wind Tunnel
Effect melalui koridor-koridor yang akan tercipta didalam bangunan, dan juga penghawaan

alami akan menggunakan sistem cross-ventilation.

PENGHAWAAN BUATAN

Sistem penghawaan buatan yang akan digunakan adalah sistem AC central dan AC split. AC
central digunakan untuk ruang-ruang yang menampung banyak pengunjung dan juga koridor-
koridor pada bangunan, dan untuk AC split digunakan untuk ruangan-ruangan seperti ruang

tenang, ruang pengelola, dan lain-lain.

SISTEM TRANSPORTASI

Sistem transportasi vertikal yang digunakan antara lain tangga, lift dan ramp. Ramp dan tangga

akan digunakan untuk akses yang cenderung digunakan oleh pengunjung maupun pengelola.

197



Lift akan digunakan untuk keperluan sirkulasi pengunjung, khususnya untuk difabel, dan juga

barang-barang yang cenderung sulit dibawa melalui tangga ataupun ramp.

SISTEM AIR BERSIH

Air bersih akan berasal dari PDAM. Sistem distribusi air menggunakan kombinasi sistem up-

feed dan down-feed.

SISTEM DISTRIBUSI LISTRIK

Sumber listrik utama berasal dari jaringan PLN. Dan genset akan menjadi sumber listrik
cadangan.

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH

Untuk kebutuhan pengelolaan sampah anorganik akan melalui shaft yang dikumpulkan dan
dibuang ke tempat pembuangan lingkungan. Sistem yang akan digunakan untuk kebutuhan
pengelolaan sampah organick yaitu menggunakan sistem pengumpulan yang lalu dibusukkan

ke dalam lubang biopori.

SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH

Sistem dalam pengelolaan limbah Grey Water akan menggunakan sistem bio-filtrasi. Sistem
dalam pengelolaan limbah Grease Water akan menggunakan sistem grease trap. Sistem dalam
pengelolaan limbah Black Water akan menggunakan sistem septictank. Sistem dalam
pengelolaan Rain Water akan ditampung di dalam groundtank yang bersifat khusus dan dapat

digunakan kembali untuk keperluan menyiram tanaman dan flush toilet.

SISTEMPENANGKAL PETIR

Akan menggunakan sistem . Neoflash, dikarenakan pertimbangan atas perawatan yang

cenderung fleksibel dan radius dalam perlindungan yang relatif luas.

SISTEMPENGAMANANKEBAKARAN

Sistem dalam pengamanan kebakaran pasif akan menggunakan tangga darurat, alarm, pintu
darurat, smoke detector, dan juga sprinkler. Sistem dalam pengamanan kebakaran aktif akan
menggunakan APAR yang diletakkan pada setiap ruangan yang cenderung berpotensi dapat

memunculkan kebakaran, dan juga Hydrant yang akan dipasang setiap radius 30 meter.

SISTEM PENGAMANAN BANGUNAN

Sistem dalam pengamanan keseluruhan bangunan akan menggunakan sistem CCTV. Dan
untuk sistem pengamanan yang bersifat khusus akan menggunakan sistem card door access —
RFID.
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